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Berdasarkan hasil penelitian dirumuskan beberapa simpulan sebagai berikut : 
1. Kandungan total fenol yang ada pada jahe merah (Zingiber officinale var. 
Rubrum) sebesar 160 mg/100 berat sampel, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan jahe merah sebagai antioksidan alami tidak terlepas dari kadar 
komponen fenolik total yang terkandung di dalamnya. 
2. Terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak  rimpang jahe merah  
(Zingiber officinale var. Rubrum) dengan aktivitas antioksidan. Konsentrasi 
yang baik terdapat pada rentang konsentrasi 100-160 ppm. 
3. Terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak rimpang jahe merah  (Zingiber 
officinale var. Rubrum) dengan aktivitas antihemolisis. Konsentrasi yang baik  
terdapat pada rentang konsentrasi 120-160 ppm. 
4. Terdapat korelasi antara kadar total fenol dengan aktivitas antioksidan dan 
antihemolisis, dimana fenol berpengaruh pada aktivitas antioksidan sebanyak 
93,7% dan fenol berpengaruh pada aktivitas antihemolisis sebanyak 97,7%. 
 
B. Implikasi 
Ekstrak rimpang jahe merah yang diketahui memiliki nilai antioksidan aktif dan 
antihemolisis dapat dimanfaatkan sebagai olahan produk herbal yang bisa 
mencegah penyakit degeneratif yang diakibatkan oleh radikal bebas. 
 
C. Rekomendasi 
1. Perlu adanya penelitan lanjutan tentang pengaruh fenol rimpang jahe merah 
terhadap pencegahan penyakit degeneratif lainnya agar rimpang jahe merah bisa 
dijadikan tanaman herbal yang efektif untuk mengobati penyakit. 
2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang aktivitas antihemolisis secara in vivo 
agar data yang didapat lebih valid.  
 
 
